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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari analisis tentang strategi pengembangan produk untuk 

Toko Plastik Fajar Mulya yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Setelah dilakukan analisa dengan beberapa teori dan juga metode, maka kita 

dapat melihat lingkungan eksternal dan internal Toko Fajar Mulya saat ini. 

Untuk menganalisis lingkungan eksternal saya menggunakan teori dasar 

PESTEL dan juga five forces. Teori PESTEL digunakan untuk menganalisis 

dan mengetahui kondisi lingkungan eksternal secara makro sedangkan teori 

five forces digunakan untuk menganalisis dan mengetahui kondisi eksternal 

secara mikro.  

Dengan menggunakan kedua teori tersebut, saya dapat mengetahui kondisi 

eksternal Toko Plastik Fajar Mulya baik secara makro maupun mikro. 

Kondisi eksternal secara makro dapat dilihat dari 5 aspek, yaitu politik, 

ekonomi, social, teknologi, lingkungan, dan hukum. Sedangkan kondisi 

eksternal secara mikro dapat dilihat dari aspek pesaing, pemasok, 

konsumen, barang subtitusi, dan tingkat persaingan antar pesaing.  

Jadi Toko Fajar Mulya sejauh ini masih dapat bertahan dengan kondisi 

eksternal makro dan mikro saat ini. Namun untuk lingkungan eksternal 

mikro ada beberapa aspek yang mulai mengancam seperti dalam aspek 

politik dan hukum yang mulai menerapkan pelarangan penggunaan 
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bungkusan makanan yang tidak ramah lingkungan. Selain itu, ada juga 

aspek ekonomi yang tidak dapat dikontrol oleh perusahaan seperti adanya 

inflasi.  

Untuk lingkungan eksternal mikro, Toko Fajar Mulya tidak mendapat 

ancaman yang cukup mempengaruhi kinerja toko. Hal ini dikarenakan ada 

beberapa aspek yang justru menjadi peluang seperti adanya barang subtitusi 

dan juga supplier – supplier yang telah bekerja sama dalam jangka waktu 

yang cukup lama.  

Kondisi internal perusahaan juga sudah dianalisis. Kondisi internal 

perusahan dibagi dalam beberapa aspek seperti akuntansi, keuangan, sdm, 

pemasaran, penelitian dan pengembangan. Pada aspek – aspek ini Toko 

Fajar Mulya terlihat belum terlalu memprioritaskan karena mungkin skala 

toko yang masih kecil. Namun untuk ke depannya, aspek – aspek tersebut 

harus diperbaharui agar dapat memudahkan kinerja toko dan juga dapat 

menahan ancaman – ancaman yang datang serta dapat meraih setiap peluang 

yang muncul.  

Setelah itu setiap hasil analisis terhadap lingkungan eksternal dan internal, 

saya melakukan tahap berikutnya yaitu metode matriks EFAS, IFAS, dan 

IE. Tujuan dilakukan metode ini adalah untuk mengetahui kondisi 

perusahaan berdasarkan score yang dihasilkan. Untuk lingkungan eksternal, 

saya menggunakan matriks EFAS dan score yang dihasilkan oleh matriks 

ini adalah 2.82. Sedangkan untuk lingkungan internal, saya menggunakan 

matriks IFAS dan score yang dihasilkan oleh matriks ini adalah 2.71. 
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Sehingga jika kedua score tersebut dicocokan di dalam matriks IE, maka 

titik temu kedua score tersebut berada pada kolom nomor 5 atau kuadran 5.  

Artinya, dengan faktor lingkungan eksternal dan internal saat ini, Toko 

Fajar Mulya berada pada posisi growth dan stability strategy namun 

memiliki sifat yang hold and maintain. Pada kondisi ini, Toko Fajar Mulya 

memiliki beberapa keuntungan yang harus dipertahankan agar dapat terus 

bersaing dengan kompetitor. Kondisi seperti ini terjadi dikarenakan tingkat 

persaingan antar toko dalam bidang plastik ini sangatlah tinggi. Sehingga 

Toko Fajar Mulya diharapkan dapat melakukan strategi bertahan agar dapat 

terus bersaing baik dengan melakukan penetrasi pasar ataupun 

pengembangan produk.  

2. Toko Fajar Mulya saat ini telah memiliki beberapa kekuatan dan juga 

kelemahan. Kekuatan tersebut adalah umur toko yang sudah mencapai 10 

tahun, lokasi toko yang cukup strategis, produk yang ditawarkan memiliki 

kualitas yang sudah baik, karena umur toko yang sudah cukup lama maka 

Toko Fajar Mulya juga telah memiliki pemasok – pemasok yang telah lama 

bekerja sama, dan varian produk yang dijual sudah cukup banyak.  

Namun dari kekuatan tersebut, Toko Fajar Mulya tentu masih memiliki 

kelemahan. Kelemahan – kelemahan ini mayoritas berfokus pada bagian 

operasional toko seperti sistem akuntansi dan keuangan masih kuno, jumlah 

pegawai yang cukup minim, tidak adanya sistem pemasaran, kurangnya 

penggunaan fasilitas teknologi. Selain itu, Toko Fajar Mulya juga masih 

memiliki kelemahan pada bagian fasilitas yang diberikan kepada konsumen.  
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Dari kondisi tersebut Toko Fajar Mulya memiliki beberapa strategi 

alternatif strategi untuk meraih peluang dan juga menghindar / menahan 

adanya ancaman. Strategi alternatif ini didapatkan pada matriks SWOT. 

Berikut pilihan strategi alternatif untuk Toko Plastik Fajar Mulya:  

 Strategi (S-O): 

1. Membangun cabang di beberapa tempat ataupun membuka toko 

online. (S2, O1) 

2. Mengupdate varian barang yang dijual sesuai tren yang berkembang. 

(S4, O4) 

3. Menggunakan fasilitas bank sebagai tambahan modal untuk 

memperbesar pasar. (S2, O3) 

4. Memiliki ciri khas dengan mempertahankan kualitas barang yang 

dijual. (S5, O4) 

5. Melmaksimalkan sistem pemasaran seperti memasang banner, 

mengupdate lokasi di map, dll. (S1, O1, O4) 

 Strategi (S-T): 

1. Menyesuaikan penjualan barang disetiap daerah. (S4, T1) 

2. Mencari barang subtitusi agar tidak terhambat oleh peraturan. (S3, 

T5) 

3. Memiliki ciri khas dengan mempertahankan kualitas barang yang 

dijual. (S5, T2) 

4. Mencoba mencari pasar baru diluar para penjual eceran dan para 

pebisnis di bidang kuliner. (S2, T1, T2, T4) 

5. Selalu mengupdate barang yang sedang laku dipasaran. (S3, T2) 

 Strategi (W-O): 

1. Memaksimalkan penggunaan teknologi untuk memudahkan sistem 

operasional toko maupun pencatatan. (W1, W3, W4, W5, O2) 

2. Merekrut pegawai baru agar dapat meningkatkan penjualan. (W2, O1, 

O4) 

3. Memaksimalkan sistem pemasaran seperti mengedukasi pegawai agar 

dapat memahami barang yang dijual dan juga dapat melayani 

konsumen dengan baik dan sopan. (W4, O1, O4) 

 Strategi (W-T): 

1. Mempertahankan pelanggan dengan memberi update barang terbaru. 

(W3, T2, T4) 
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2. Memberikan fasilitas layanan yang baru. (seperti jasa antar barang, 

promo, discount, special price, dll) (W3, T2, T4) 

3. Mendengarkan masukan dan keluhan pelanggan terhadap barang yang 

dijual. (W3, T2) 

4. Mencari tahu informasi strategi pesaing dari konsumen. (T2) 

Strategi – strategi tersebut didapatkan pada matriks SWOT dan dapat 

menjadi pilihan strategi agar dapat meraih peluang dan juga menahan 

ancaman yang akan datang.  

3. Walaupun pada bagian sebelumnya strategi yang dihasilkan sudah cukup 

banyak, namun strategi – strategi tersebut tentu harus memiliki prioritas 

untuk diterapkan lebih dahulu oleh Toko Fajar Mulya saat ini. Maka saya 

menggunakan satu metode lagi agar dapat memilih strategi yang perlu 

diprioritaskan. Metode yang saya gunakan untuk menentukan pilihan 

strategi yang akan dipilih adalah dengan menggunakan matriks 

perencanaan strategi kuantitatif (QSPM).  

Pada bagian ini, saya mengelompokan strategi – strategi tersebut dalam 2 

kategori saja. Kategori tersebut saya ambil berdasarkan posisi perusahaan 

yang ada pada kuadran 5 di matriks IE yang artinya perusahaan sedang ada 

posisi hold dan maintain. Sehingga pilihan strategi yang ada adalah 

penetrasi pasar dan pengembangan produk.  

Pada metode QSPM saya akan membandingkan kedua strategi tersebut 

berdasarkan bobot, score, dan score akhir yang muncul. Untuk strategi 

penetrasi pasar pada metode QSPM memiliki nilai akhir sebesar 6.1. 

Sedangkan untuk strategi pengembangan produk memiliki nilai akhir 
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sebesar 7.13. Sehingga strategi yang cocok diterapkan lebih dahulu pada 

kondisi saat ini adalah strategi pengembangan produk.  

Strategi pengembangan produk difokuskan untuk memperkenalkan produk 

baru ke pasar yang sudah ada pada saat ini. Pengembangan produk ini bisa 

dilakukan dengan menambah varian dari produk yang sudah ada ataupun 

benar – benar membuat produk yang baru.  

Untuk Toko Plastik Fajar Mulya, pengembangan produk bisa dilakukan 

dengan memfokuskan dengan menggunakan bahan – bahan yang ramah 

dengan lingkungan. Untuk bahan plastik sendiri, memang ada beberapa 

bahan yang sebenarnya aman untuk digunakan sebagai kemasan untuk 

makanan dan minuman. Biasanya plastik yang aman digunakan sebagai 

kemasan makanan dan minuman ini berbahan agak tebal dan dapat dipakai 

berulang – ulang.  

Namun tetap saja berbahan dasar plastik dan sulit diurai secara alami. Jadi 

alternative terbaik untuk saat ini adalah dengan menggunakan bungkusan 

makanan dan minuman berbahan kertas / karton yang sudah memenuhi 

standar food grade. 

Walaupun harga yang ditawarkan akan lebih mahal daripada produk 

dengan bahan plastik, tapi bungkusan makanan dengan bahan dasar kertas 

/ karton merupakan bahan yang ramah lingkungan. Sehingga jika ke 

depannya ada peraturan tentang pelarangan penjualan produk berbahan 

plastik terutama yang penggunaannya hanya sekali pakai, Toko Fajar 

Mulya dapat tetap mempertahankan penjualannya.   
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Dari strategi pengembangan produk tersebut ada beberapa strategi 

pendukung yang dapat diaplikasikan agar strategi pengembangan produk 

dapat berjalan dengan baik. Strategi – strategi tersebut adalah sebagai 

berikut:  

 Mengetahui tren pasar. 

 Mempertahankan standar kualitas produk yang dijual.  

 Mendengarkan setiap masukan dan kritik dari konsumen mengenai produk 

yang dijual dan juga produk yang diinginkan.  

 Mulai mencari produk subtitusi untuk masing – masing produknya.  

 Mencari tahu produk kemasan yang dipakai di luar negeri terutama pada 

Negara yang memiliki peraturan yang ketat terhadap ramah lingkungan.  

6.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah saya berikan mengenai strategi yang 

perlu diterapkan oleh Toko Fajar Mulya, maka ada beberapa saran yang dapat saya 

rekomendasikan kepada Toko Plastik Fajar Mulya yaitu sebagai berikut:  

1. Menjaga kualitas produk yang dijual agar konsumen dapat tetap setia dan 

tetap puas terhadap produk yang ditawarkan Toko Plastik Fajar Mulya. 

2. Selalu mencari informasi kepada konsumen untuk mengetahui tren produk 

yang sedang banyak digunakan dipasar.  

3. Menyediakan produk – produk yang disesuaikan dengan keinginan 

konsumen baik dari ukuran, bentuk, dan bahan produk yang digunakan.  

4. Mempelajari produk – produk unggulan dari kompetitor lalu Toko Fajar 

Mulya dapat menyediakan produk serupa dengan memberikan nilai tambah 
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baik dalam bentuk varian ukuran, model, ataupun bahan. Sehingga produk 

yang ditawarkan oleh Toko Fajar Mulya terasa lebih superior dibandingkan 

kompetitor.  
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